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Peluang Pasar Ekonomi Syariah Global

Sumber: Bank Indonesia, Indonesia Halal Market Report 2021/2022

Ekonomi halal adalah peluang multi-triliun dolar yang menangkap inti 
dari pengeluaran Muslim berbasis agama. Ekonomi halal global mewakili 
daya beli global Muslim di seluruh produk dan layanan gaya hidup inti 
yang paling terpengaruh secara struktural oleh nilai-nilai Islam. Sektor 
ekonomi halal yang tercakup (dalam laporan ini) adalah makanan dan 
minuman halal, farmasi halal, kosmetik halal, mode sederhana, dan 
layanan seperti perjalanan (pariwisata) ramah Muslim, media dan 
rekreasi bertema Islam, dan keuangan syariah.
Di seluruh sektor inti ekonomi halal, Muslim menghabiskan total $1,9 
triliun pada tahun 2020 untuk produk gaya hidup (makanan, mode, 
perjalanan, media/rekreasi, obat-obatan/kosmetik), yang merupakan 
penurunan 6% dari $2 triliun pada pra-COVID -19 tahun (2019). Namun, 
belanja Muslim di sektor-sektor ini diperkirakan akan mendapatkan 
kembali momentumnya dan tumbuh sebesar 7,81% CAGR mencapai 
US$2,76 triliun pada tahun 2025. Aset keuangan syariah, saat ini sebesar 
$3 triliun pada tahun 2020, juga diperkirakan akan terus meningkat 
selama 5 tahun ke depan dengan CAGR sebesar 7,9%, mencapai aset 
senilai $4,9 triliun pada tahun 2025. Banyak negara mengalami lonjakan 
aset keuangan syariah selama tahun COVID-19, seperti Indonesia, di 
mana aset perbankan keuangan syariah tumbuh sebesar 10,97% pada 
tahun 2020, lebih tinggi dari 7,7% didaftarkan oleh bank konvensional.
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Indonesia di Kancah Ekonomi Syariah Global

Sumber: DinarStandard, State of the Global Islamic Economy Report 2020/21

Indonesia
Peringkat Indonesia terus meningkat secara 
keseluruhan. Mencetak dengan kuat pada 
kesadaran lintas sektor telah memungkinkan 
Indonesia masuk 10 besar dari semua sektor.

Dalam keuangan syariah, Indonesia 
mengalami peningkatan nilai sukuk dan nilai 
dana syariah. Kesadaran dan permintaan 
akan keuangan Islam juga kuat, dengan 
Indonesia memegang jumlah terbesar dari 
acara terkait dan peringkat kedua dalam 
jumlah makalah penelitian. Di bidang media 
dan rekreasi, Indonesia menyelenggarakan 
20 acara terkait selama tahun 2019, yang 
menghasilkan peningkatan signifikan pada 
peringkat indikator media dan rekreasinya. 
Undang-Undang Jaminan Produk Halal 
No.13/2014 mulai berlaku pada Oktober 
2019 dan mewajibkan sertifikasi halal untuk 
semua produk halal. Hal ini telah 
menyebabkan pertumbuhan yang signifikan 
di sektor makanan halal, farmasi, dan 
kosmetik dan tren yang diperkirakan akan 
terus berlanjut.

Indonesia naik 47 peringkat untuk 
mencapai posisi kelima dalam 
indikator media dan rekreasi dan 19 
peringkat ke peringkat keenam dalam 
indikator farmasi dan kosmetik. Hal 
ini terutama disebabkan oleh 
kesadaran negara yang mengungguli 
negara-negara lain. Indonesia naik 
delapan posisi dalam peringkat 
indikator makanan halal, dibantu 
oleh ekspornya ke negara-negara 
OKI.
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Lanskap Pasar Pasar Halal Indonesia dan Pemain Utama Terpilih

Indonesia memiliki ekosistem yang 
berkembang dengan baik khususnya 
dalam regulasi produk halal dan Keuangan 
Syariah. Dengan perluasan ruang lingkup 
KNEKS baru-baru ini, lebih banyak 
kementerian sekarang telah dimasukkan 
untuk berkontribusi pada pengembangan 
ekonomi syariah. Kunci keberhasilan 
implementasi Cetak Biru Ekonomi dan 
Keuangan Islam adalah sinergi antara 
pemangku kepentingan di pemerintahan 
dan berbagai badan regulasi dan 
kepatuhan lainnya.
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Kerangka Kebijakan Blueprint Pengembangan Ekonomi dan Keuangan Syariah Bank Indonesia

Sumber: Bank Indonesia, Cetak Biru Pengembangan Ekonomi dan Keuangan Syariah (2017)
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Kerangka Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia Tahun 2019-2024

Sumber: KNEKS, Masterplan Ekonomi Syariah Indonesia (2019)
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2021-2023
Mendukung Indonesia 
menjadi pusat ekonomi 
dan keuangan syariah 
dunia

2024-2027
Memperkuat kontribusi 
ekonomi dan keuangan 
syariah dalam 
perekonomian nasional

2028-2030
Mendorong 
implementasi sistem 
ekonomi dan keuangan 
syariah yang menyeluruh

“Ekonomi dan keuangan syariah yang berkontribusi signifikan 
dalam ekosistem perekonomian nasional.”



Garis Besar Kebijakan Organisasi Masyarakat Ekonomi Syariah 2021-2030

12© 2021. Masyarakat Ekonomi Syariah | www.ekonomisyariah.org

Visi

Target
Capaian

Indikator
Utama

Strategi
Utama

Program
Utama

Strategi
Dasar



Garis Besar Kebijakan Organisasi Masyarakat Ekonomi Syariah

13© 2021. Masyarakat Ekonomi Syariah | www.ekonomisyariah.org

Pengembangan pasar 
industri halal di dalam 

dan luar negeri

Pengembangan 
industri keuangan 
syariah nasional

01 02

Investasi bersahabat 
yang melibatkan 

pengusaha di daerah

Pengembangan 
ekonomi syariah dari 

pedesaan secara 
berkelanjutan
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